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Abstrak, Kambing Peranakan Etawah (PE) merupakan salah satu plasma nutfah Indonesia yang
dapat menghasilkan 1-3 ekor anak per kelahiran serta termasuk ternak dwiguna karena
menghasilkan daging dan susu. Biji kurma dapat digunakan sebagai bahan pakan konsentrat
dengan kandungan nutrisi tinggi dan antioksidan alami yang dapat digunakan secara efektif
tanpa mempengaruhi kesehatan dan produktivitas ternak. Tujuan utama dalam penelitian ini
untuk mengetahui pengaruh penggunaan bahan pakan alternatif tepung biji kurma (TBK) dalam
campuran konsentrat terhadap pertambahan bobot badan harian (PBBH), konsumsi bahan kering
(BK) dan feed conversion ratio (FCR) pada kambing peranakan Etawah (PE) jantan. Penelitian
ini menggunakan 20 ekor kambing PE jantan, dengan umur berdasarkan poel satu serta rata-rata
bobot badan 28,92+2,65 kg. Pakan terdiri dari hijauan (Pennisetum purpureum) dan konsentrat.
Rancangan yang digunakan menggunakan rancangan acak kelompok dengan 4 perlakuan dan 5
ulangan. Perlakuan yang diberikan sebagai berikut PO: ad libitum rumput gajah + konsentrat
(tanpa TBK), P1: ad libitum rumput gajah + konsentrat (7.5% TBK), P2: ad libitum rumput
gajah + konsentrat (15% TBK), P3: ad libitum rumput gajah + konsentrat (22.5% TBK). Hasil
penelitian menunjukkan bobot badan awal dan pakan perlakuan berpengaruh sangat nyata
(P<0,01) pada konsumsi bahan kering (BK), pakan perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) pada
PBBH dan tidak berpengaruh pada feed conversion ratio (FCR). Penelitian ini menyimpulkan
bahwa peningkatan pemberian TBK dalam konsentrat dapat meningkatkan konsumsi BK pakan
dan PBBH serta cenderung memperbaiki konversi ransum. Perlakuan terbaik adalah P3 dengan
tambahan TBK sebanyak 22,5%.

Kata Kunci: FCR, PBBH, Kambing PE, Konsumsi, Tepung Biji Kurma

Abstract, Etawah Crossbreed Goats are one of the Indonesian germplasm that can produce 1-3
lamb per birth and is a dual-purpose livestock because it produces meat and milk. Date pits can
be used as concentrated feed ingredients with high nutritional content and natural antioxidants
which can be used effectively without affecting health and livestock productivity. The main
objective of this research. The main purpose of this research was to determine the effect of using
an alternative feed ingredient of date pits powder (TBK) in a concentrated mixture on daily body
weight gain (PBBH), dry matter consumption (BK), and feed conversion ratio (FCR) in male
Etawah crossbreed goats (PE). This research used 20 male PE goats, with an age based on the
first poel and an average body weight of 28.92 + 2.65 kg. The feed consists of forage
(Pennisetum purpureum) and concentrate. The design used was a randomized block design with
4 treatments and 5 replications. The treatments were given as follows: PO: ad libitum Pennisetum
purpureum + concentrate (without TBK), P1: ad libitum Pennisetum purpureum + concentrate
(7.5% TBK), P2: ad libitum Pennisetum purpureum + concentrate (15% TBK), P3: ad libitum
Pennisetum purpureum + concentrate (22.5% TBK). The results showed that initial body weight
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and treated feed had a very significant effect (P<0.01) on dry matter consumption (BK), treated
feed had a significant effect (P<0.05) on ADG, and had no effect on feed conversion ratio (FCR).
This study concluded that increasing the provision of TBK in concentrates can increase the
consumption of dry matter consumption and ADG and tends to improve ration conversion. The
best treatment was P3 with an additional TBK of 22.5%.

Keywords: ADG, Consumption, Date Pits Powder, FCR

1. Pendahuluan

Kambing Peranakan Etawah (PE) merupakan salah satu plasma nutfah Indonesia yang diperoleh
dengan menyilangkan kambing Etawa asal India dengan kambing lokal (Kacang) yang termasuk ternak
dwiguna karena menghasilkan daging dan susu. Kambing PE termasuk kambing yang subur atau dapat
melahirkan anak 1-3 ekor per kelahiran [1]. Peternakan kambing merupakan merupakan salah satu
bentuk usaha dengan prospek pengembangan yang baik dan populasi tersebar di seluruh wilayah
Indonesia.

Jawa Timur memiliki potensi terbesar kedua di Indonesia, dengan jumlah populasi kambing
sebanyak 3.741.903 ekor pada tahun 2021 berdasarkan dan produksi daging sebanyak 20.148,034 kg
atau 32,67% dari total produksi daging kambing di Indonesia [2]. Produksi daging kambing dan domba
di Indonesia diperkirakan tumbuh rata-rata 1,85% per tahun antara tahun 2019 sampai 2023.
Peningkatan produksi daging berpeluang untuk menjadi komoditas ekspor.

Pakan merupakan komponen terbesar yang dikeluarkan oleh usaha peternakan dengan persentase
sangat tinggi yaitu 60-70% dari biaya produksi, sehingga dengan menentukan kebutuhan nutrisi, kualitas
pakan dan ketersediaan pakan yang baik bagi ternak dapat mencapai produksi yang optimal. Hijauan
pakan merupakan kebutuhan terpenting kambing dan kambing dapat mengkonsumsi 10% dari berat
badannya [1]. Kualitas pakan ternak yang diberikan oleh peternak terkadang masih terabaikan, akibat
alih fungsi lahan pertanian menjadi perumahan serta mahalnya pakan konsentrat. Peternak rakyat
biasanya hanya memberi pakan hijauan tanpa memberikan pakan konsentrat pada ternaknya, sehingga
asupan nutrisi yang dikonsumsi ternak dapat berpengaruh terhadap produksi yang buruk [3].
Peningkatan produktivitas diperlukan ketersediaan bahan pakan alternatif yang lebih terjangkau dan
mampu meningkatkan kualitas nutrisi kambing. Perlu diupayakan pemenuhan ketersediaan bahan pakan
alternatif yang mampu mencukupi kebutuhan nutrisi ternak. Bahan pakan alternatif campuran konsentrat
yang dapat digunakan berupa hasil samping atau limbah pertanian yaitu tepung biji kurma.

Kurma (Phoenix dactylifera Linn) merupakan tanaman yang tumbuh di daerah Timur Tengah dan
Afrika Selatan yang produknya banyak diminati oleh masyarakat Indonesia. Kurma diketahui dapat
digunakan sebagai obat, kosmetik, dan sebagai makanan bagi masyarakat. Kurma juga dikenal di
Indonesia karena rasanya yang manis, banyak khasiat yang bermanfaat, dan tidak perlu repot jika ingin
mengkonsumsinya. Selama bulan suci Ramadhan, kurma banyak disajikan sebagai takjil untuk berbuka
puasa. Berdasarkan Statistik Perdagangan Luar Negeri, angka impor kurma tahun 2020 sebanyak 50,133
ton dengan nilai USD 69 juta atau setara dengan Rp1,049 triliun pada 2020 [4].

Biji kurma diketahui mengandung senyawa flavonoid yang dapat berperan sebagai antioksidan
yang dapat melawan radikal bebas [5]. Kandungan antioksidan biji kurma lebih tinggi dibandingkan
daging buahnya [6]. Hasil uji proksimat dari 18 varietas biji kurma menunjukan kandungan kadar air
8,64-12,45%; protein 4,81-6,93%; lemak 5,71-8,77%; abu 0,82-1,14; serat 67,56-74,20%; dan
karbohidrat 2,43-4,65% [7]. Berdasarkan penelitian sebelumnya, biji kurma berpotensi menyediakan
bahan pakan konsentrat dengan kandungan nutrisi yang cukup tinggi serta antioksidan alami [8]. Berkat
hal tersebut, biji kurma dapat dimanfaatkan dan diolah menjadi tepung biji kurma. Biji kurma yang telah
diolah menjadi tepung dapat ditambahkan sebagai campuran bahan pakan konsentrat yang
diformulasikan dengan baik sehingga dapat meningkatkan produktivitas ternak.

Penambahan biji kurma sebanyak 20% dapat dimanfaatkan secara efektif tanpa mengganggu
kesehatan dan produktivitas ternak [9]. Penambahan biji kurma dalam ransum dapat menghemat
pengeluaran sampai 12% [10]. Berdasarkan uraian tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk
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mengetahui pengaruh penggunaan bahan pakan alternatif tepung biji kurma dalam campuran konsentrat
terhadap performa kambing peranakan Etawah (PE) jantan.

2. Materi dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Lapang Sumber Sekar Fakultas Peternakan
Universitas Brawijaya. Pengambilan data dilakukan pada bulan 17 Maret — 26 Mei 2021. Analisa
Proksimat kandungan bahan pakan dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas
Peternakan Universitas Brawijaya.

Ternak yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 20 ekor kambing peranakan etawa (PE) jantan,
dengan umur berdasarkan poel satu serta rata-rata bobot badan 28,92+2,65 kg. Pakan terdiri dari hijauan
dan konsentrat. Hijauan yang digunakan rumput gajah (Pennisetum purpureum) yang diperoleh dari
ladang milik Laboratorium Lapang Sumber Sekar, kemudian diangin-anginkan selama satu hari lalu
dipotong menggunakan mesin chopper sebelum diberikan kepada ternak. Konsentrat yang diberikan
adalah konsentrat selfmixing. Disusun berdasarkan bahan kering (BK) yang terdiri dari campuran
beberapa bahan pakan: tepung biji kurma, pollard, bekatul, bungkil kopra, bungkil kedelai, molases, dan
mineral. Kandungan bahan baku ransum disajikan pada Tabel 1 dan kandungan nutrisi pakan konsentrat
dapat dilihat pada Tabel 2. Pakan hijauan diberikan secara ad libitum serta pakan konsentrat diatur sesuai
dengan rata-rata bobot badan ternak perlakuan. Pemberian pakan dilakukan 2 kali sehari, pagi hari pukul
7.00 dan sore hari pukul 13.30. sedangkan air minum diberikan secara ad libitum.

Tabel 1. Kandungan nutrisi bahan pakan ransum

Nutrien

Bahan Pakan (%) BIC* BO* PK* Licr SK*
Rumput Gajah 17.64 87.35 8.77 5.48 34.64
Pollard 89.31 94.71 18.48 3.52 12.19
Bekatul 91.25 81.06 8.76 5.35 24.24
Bungkil Kopra 89.92 91.67 23.40 1.38 38.98
Tepung Biji Kurma 88.70 87.18 5.27 3.56 18.14
Molases 76.02 87.21 4.26 0.13 0.63
Bungkil Kedelali 92.02 68.04 33.74 1.15 2.37

Sumber: Penelitian 2021

Tabel 2. Kandungan nutrien konsentrat

Nutrien Perlakuan
PO (%) P1 (%) P2 (%) P3 (%)
BK* 90,30 89,95 89,92 89,43
BO* 84,89 84,21 84,11 86,10
PK* 12,77 12,34 12,51 13,03
LK* 1,85 5,47 6,83 4,04
SK* 15,83 14,76 15,93 15,39

Sumber: Penelitian, 2021

2.1. Parameter Yang Diukur

Konsumsi nutrisi adalah jumlah nutrisi pakan yang diberikan dikurangi dengan sisa pakan.
Konsumsi pakan diukur dengan menghitung selisih antara pakan yang diberikan dan sisa (dalam BK).
Konsumsi Nutrisi dihitung dengan rumus % BK pakan pemberian dikurangi BK sisa pakan [11].

Pertambahan bobot badan adalah selisih dari bobot akhir dengan bobot badan awal pada saat
tertentu. Pertambahan bobot badan harian ternak diperoleh dari bobot badan akhir (g) dikurangi bobot
badan awal (g) dibagi dengan lama waktu pemeliharaan. PBBH di hitung dengan rumus bobot badan
akhir (g) dikurangi bobot badan awal (g) dibagi lama pemeliharaan [12].
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Konversi pakan merupakan perbandingan antara jumlah pakan yang dikonsumsi (g) dengan
jumlah bobot badan yang dihasilkan (g). Konversi pakan dihitung dengan rumus jumlah pakan yang
dikonsumsi (g/ekor/hari) dibagi dengan PBBH.
2.2.Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimental, dengan menggunakan pola Rancangan
Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 perlakuan pakan dan 5 kelompok ternak berdasarkan bobot
badan awal sebagai ulangan. Susunan perlakuan yaitu: PO: ad libitum rumput gajah + konsentrat (tanpa
TBK), P1: ad libitum rumput gajah + konsentrat (7.5% TBK), P2: ad libitum rumput gajah + konsentrat
(15% TBK), P3: ad libitum rumput gajah + konsentrat (22.5% TBK).

Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis peragam (ANCOVA) dengan bobot
badan awal sebagai peragam dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan empat perlakuan dan
lima kali ulangan. Apabila terdapat perbedaan signifikan antar perlakuan maka akan dilanjutkan dengan
uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). Model matematik yang digunakan [13].
2.3.Prosedur Penelitian

Ternak yang digunakan adalah 20 ekor kambing PE, kemudian ditempatkan pada kandang
individu secara acak dengan ukuran 60 x 170 cm dan palungan dibatasi dengan papan agar ternak tidak
dapat menjangkau pakan ternak lainnya. Hal ini dilakukan untuk memudahkan dalam pemberian pakan
perlakuan dan pengambilan data penelitian. Setiap perlakuan menggunakan lima ekor kambing.
Pemeliharaan kambing dilakukan selama 12 minggu. Tahap adaptasi dilaksanakan selama empat
minggu awal untuk penyesuaian pakan penelitian dan lingkungan baru. Tahap pengambilan data
dilaksanakan delapan minggu berikutnya. Penimbangan bobot badan dilakukan setiap dua minggu sekali
agar ternak tidak stress.

Sampel hijauan pemberian diambil sebanyak 3009 setiap hari, ditimbang dan diangin-anginkan
dibawah matahari agar terhindar dari jamur kemudian dimasukkan kedalam plastik serta diberi label dan
tanggal pengambilan. Pada akhir penelitian semua sampel penelitian setiap kambing dan setiap
perlakuan setiap periode dikomposit, dimasukkan kedalam plastik, diberi label sampel komposit dan
diambil sub sampel 200gr dari setiap perlakuan sampel pakan pemberian kemudian sampel dimasukan
oven dengan suhu 60 °C selama 24 jam kemudian ditimbang berat setelah di oven, di giling dengan
mesin grinder.

Sisa pakan hijauan setiap ternak dari pengamatan selama 60 hari. Sampel sisa pakan yang diambil
berupa sampel sisa hijauan. Sampel sisa pakan hijauan diambil sebanyak sebanyak 20% dari total sisa
pakan yang sudah ditimbang per individu. Sampel pakan yang dikoleksi kemudian dikeringkan di bawah
sinar matahari kemudian ditimbang lalu dicatat sebagai BK matahari. Pada akhir tahap koleksi data,
sampel dikomposit secara proposional dan diambil sub sampel, selanjutnya sampel dimasukkan ke
dalam oven 60°C selama 24 jam kemudian ditimbang untuk mengetahui BK oven 60%, di giling dengan
ukuran 1mm.

3. Hasil Dan Pembahasan

Data hasil penelitian tentang pengaruh perlakuan terhadap performa meliputi pertambahan bobot

badan harian, konsumsi BK dan feed convertion ratio (FCR) pada kambing PE jantan pada Tabel 3.
3.1. Pertambahan Bobot Badan Harian (PBBH)

Pertambahan bobot badan merupakan salah satu veriabel yang digunakan untuk menilai kualitas
pakan yang diberikan kepada ternak [14]. Kemampuan ternak untuk mengubah nutrisi dalam pakannya
daging [15]. Bobot badan memainkan peran penting dalam pola pemeliharaan ternak yang baik, karena
dengan mengetahui bobot badan ternak membantu menentukan jumlah pakan. Pertambahan bobot badan
ternak tergantung pada beberapa faktor, antara lain umur ternak, konsumsi pakan, jenis pakan, jenis
ternak, dan iklim. Tabel 2 menunjukkan data pertambahan bobot badan harian kambing PE selama
penelitian.
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Tabel 3. Pengaruh penambahan tepung biji kurma dalam kosentrat terhadap pbbh, konsumsi bk dan
FCR kambing PE jantan

Perlakuan
Peubah PO Pl P2 P3
(Kontrol) (TBK 7,5%) (TBK 12,5%) (TBK 22,5%)
PBBH 77,00£22,62°  106,80+21,50® 86,00+23,70% 1212043151
(g/ekor/hari)
Konsumsi BK 881,66461,66° 972,73+59,45®  900,09+55,40%  978,42+61,97°
(g/ekor/hari)
Konversi Pakan 15444535  11,42+2,80 13,18+4,43 9,95+2,48
(g/ekor/hari)
Keterangan: *Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata
(P>0,05)
**Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan sangat
nyata (P>0,01)

Hasil ANOVA menunjukkan bahwa perlakuan pakan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap
pertambahan bobot badan harian. Berdasarkan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) perlakuan P3
(121,20£31,51 g) terbukti berpengaruh nyata terhadap perlakuan PO (77,00£22,62 g) dan P2
(86,00+23,70 g) akan tetapi tidak berpengaruh terhadap perlakuan P1 (106,80+21,59 g) Setiap perlakuan
menunjukkan asupan konsumsi pakan yang berbeda dan oleh karena itu kenaikan bobot badan harian
yang berbeda. Semakin tinggi asupan pakan maka semakin tinggi pertambahan bobot badan hariannya.
Menurut [14], pertambahan bobot badan ternak ruminansia sangat dipengaruhi oleh kualitas dan
kuantitas pakan, sehingga penilaian pertambahan bobot badan ternak sebanding dengan pakan yang
dikonsumsi. Kambing yang diberi perlakuan P3 memiliki rata-rata nilai PBBH tertinggi diikuti oleh P1,
P2 dan PO.

Pemberian pakan biji kurma dalam konsentrat hingga 10% berpengaruh sangat nyata terhadap
PBBH dibanding dengan kelompok kambing yang diberi perlakuan biji kurma O and 20%[9].
Pertambahan bobot badan harian pada kambing Meibi yang diberi tepung biji kurma juga meningkat
secara signifikan, hingga 10% pada kelompok kambing yang diberi pakan biji kurma [16]. [17] Pada
kambing lokal Libya di pusat pengujian Departemen Produksi Hewan Universitas Sebbha dan
menyimpulkan bahwa biji kurma dapat ditambahkan ke dalam ransum hingga 15% tanpa mempengaruhi
kinerja ternak.

3.2.Konsumsi bahan kering (BK)

Jumlah konsumsi pakan merupakan salah satu faktor terpenting dalam menentukan produktivitas
ternak ruminansia. Namun, hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berbeda. Faktor-faktor ini
dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori: 1). faktor keadadan fisiologi ternak (kebuntingan dan
laktasi); 2). Kondisi lingkungan (suhu, perkandangan, penyakit dan ketersediaan air) serta 3). faktor
karakteristik pakan (karakteristik fisik, nafsu makan, konsumsi pakan, frekuensi pakan dan asupan air
minum) [18].

Berdasarkan hasil ANOVA, bobot badan awal dan pakan perlakuan menunjukkan pengaruh
sangat nyata (P<0,01) terhadap konsumsi Bahan Kering (BK). Hasil Uji Duncan’s Multiple Range Test
(DMRT) menunjukkan bahwa perlakuan P3 (978,42+61,9 g) berpengaruh nyata terhadap perlakuan PO
(881,66+61,66 g) dan P2 (900,09+55,40 ), tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap perlakuan P1
(972,73+59,45 g). Data konsumsi BK kambing yang diberi pakan tambahan tepung biji kurma pada
kosentrat ditunjukkan pada tabel 2.

Pada kambing Bardi di peternakan Universitas Al Azhar, Kota Gaza penggunaan biji kurma pada
ransum hingga 45% berpengaruh nyata terhadap konsumsi bahan kering dibandingkan dengan
kelompok kambing yang diberi pakan control [10]. Pemberian pakan kambing Ardi dengan biji kurma
dalam kosentrat hingga 20% tidak berpengaruh terhadap konsumsi BK[9]. Hal ini mungkin disebabkan
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oleh peningkatan karbohidrat dan palatabilitas, sehingga meningkatkan laju transit dari rumen ke usus
kecil yang memungkinkan ternak untuk makan lebih banyak.

3.3.Feed Conversion Ratio (FCR)

Tingkat Feed Convertion Ratio (FCR) diperoleh dengan membagi asupan pakan yang dikonsumsi
dengan pertambahan bobot badan harian dalam satuan berat yang sama. Berdasarkan data hasil ANOVA
menunjukkan bahwa nilai konversi pakan pada perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap bobot badan
awal dan pakan perlakuan, tetapi ada kecenderungan semakin tinggi level penambahan tepung biji
kurma dalam konsentrat maka akan semakin berpengaruh terhadap rendahnya nilai konversi pakan
ternak. Tingkat konversi pakan terendah adalah perlakuan P3 sebesar 9,95+2,48 g diikuti oleh perlakuan
P1, P2 dan PO dengan pola peningkatan nilai konversi masing-masing sebesar 15,44+5,35 g, 11,42+2,80
g dan 13,18+4,43 g. Bila dibandingkan konversi pakan standar NRC dengan rekomendasi pakan setara
3, 00 g artinya pakan yang digunakan dalam penelitian belum efisien. Oleh karena itu, tingkat konversi
pakan rata-rata dalam penelitian ini terlalu tinggi, hal ini dikarenakan serat kasar yang tinggi pada pakan
yang digunakan pada penelitian. Konversi pakan merupakan indikator teknis yang dapat menunjukkan
tingkat efisiensi pakan, karena semakin rendah tingkat konversi pakan berati semakin baik. Hal ini
karena pakan yang di gunakan semakin sedikit dan akan menghemat biaya [19]. Data konversi pakan
kambing PE selama penelitian disajikan pada Tabel 2

Pada kambing Ardi di Pusat Penelitian dan Pelatihan Pertanian Universitas King Faisal Al-Ahsa
melaporkan bahwa pemberian pakan biji kurma dalam konsentrat sampai 10% berpengaruh sangat nyata
terhadap (Feed Conversion Ratio) FCR dibanding dengan kelompok kambing yang diberi perlakuan biji
kurma 0 and 20% [9]. Kambing lokal Libya dengan penambahan tepung biji kurma dalam kosentrat
sebanyak 15% mendapatkan hasil lebih baik daripada kontrol dengan nilai keuntungan (8,98 g vs 11,09
9) [19].

4. Kesimpulan

Perbedaan imbangan tepung biji kurma dalam konsentrat berpengaruh sangat nyata terhadap
konsumsi pakan dan berpengaruh nyata pertambahan bobot badan harian tetapi tidak berpengaruh nyata
terhadap konversi pakan. Peningkatan pemberian tepung biji kurma dalam konsentrat dapat
meningkatkan konsumsi bahan kering pakan dan pertambahan bobot badan harian serta cenderung
memperbaiki konversi ransum. Perlakuan terbaik adalah P3 dengan tambahan tepung biji kurma
sebanyak 22,5%.
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